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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini berfokus pada pengembangan sumber daya pembelajaran yaitu buku CERBA
(Cerdas Membaca) sebagai buku pendamping membaca permulaan kelas I Sekolah Dasar Negeri
No 60/VII Payolebar. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode
Research And Development dengan menerapkan model pengembangan ADDIE. Pengembangan
model ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Sebelum
melaksanakan perancangan design dan media, Penelitian dimulai dengan mengidentifikai kebutuhan
lapangan melalui riset, dilanjutkan dengan desain produk menggunakan perangkat lunak Microsoft
dan Canva. Setelah itu peneliti melakukan uji lembar validasi untuk ahli materi guna menguji
kelayakan materi dan lembar validasi untuk ahli desain guna menguji kelayakan/kevalidan desain.
Setelah itu peneliti mengimplementasikan buku pada 19 siswa kelas 1. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil perhitungan validasi pada buku CERBA (Cerdas Membaca) perhitungan
menunjukkan nilai 98%, yang termasuk dalam kategori sangat layak. Kemudian hasil perhitungan
kepraktisan pada buku CERBA (Cerdas Membaca) kepraktisan buku CERBA yang didapatkan
adalah 97,6%. Hasil perhitungan tersebut memperoleh kategori sangat praktis. Sehingga buku selain
meningkatkan keterampilan membaca, cara ini juga memotivasi siswa untuk terus berkembang
dengan cara yang lebih membuat gembira.

Kata Kunci: Buku Pendamping, Membaca, Anak.

ABSTRACT

The purpose of this research focuses on the development of learning resources, namely the CERBA
(Cerdas Membaca) book as a companion book for grade I beginning reading at State Elementary
School No. 60/VII Payolebar. The approach used in this research uses the Research And
Development method by applying the ADDIE development model. The development of the ADDIE
model is Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Before carrying out the
design and media design, the research began by identifying field needs through research, followed
by product design using Microsoft and Canva software. After that, researchers tested validation
sheets for material experts to test the feasibility of the material and validation sheets for design
experts to test the feasibility/validity of the design. The results of this study indicate that the results
of the validation calculation on the CERBA (Cerdas Membaca) book calculation show a value of
98%, which is included in the very feasible category. Then the results of the practicality calculation
on the CERBA (Smart Reading) book the practicality of the CERBA book obtained was 97.6%. The
calculation results obtained a very practical category. So that the book in addition to improving
reading skills, this method also motivates students to continue to develop in a more joyful way.
Keywords: Companion Books, Reading, Children.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan pilar utama yang menentukan keberlangsungan dan kemajuan
sebuah bangsa. Dalam proses penyelenggaraan pendidikan, peran serta pemerintah maupun
masyarakat sangat penting untuk merancang masa depan bangsa melalui pembentukan
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generasi yang mampu membangun peradaban yang lebih maju. Sistem pendidikan nasional
di Indonesia mencakup berbagai jalur, jenjang, dan jenis pendidikan, antara lain pendidikan
dapat dibagi menjadi tiga kategori, yaitu pendidikan formal, non-formal, dan informal.
Pendidikan formal merupakan system pendidikan yang terorganisir dan berjenjang, meliputi
pendidikan dasar, menengah, dan tinggi. Sementara itu, pendidikan nbon-formal dan
informal menawarkan alternative pendidikan di luar system formal dan informal memiliki
peran penting dalam melengkapi pendidikan formal, terutama dalam pengembangan potensi
individu secara holistik (Jailani & Muhammad, 2019).

Fondasi pendidikan anak dimulai dari PAUD ( pendidikan anak usia dini) yang sangat
penting dalam membentuk potensi anak. PAUD bertujuan untuk mengembangkan
kemampuan fisik, intelektual, emosional, dan sosial anak-anak dalam suasana yang
menyenangkan dan mendidik melalui permainan. Anak-anak pada usia ini dibimbing untuk
mencapai pertumbuhan dan perkembangan yang seimbang, juga dipersiapkan untuk
mengikuti pendidikan di jenjang selanjutnya. PAUD membantu anak mengembangkan
keterampilan dasar yang sangat penting dalam menghadapi pendidikan dasar, seperti
kemampuan bersosialisasi, berkomunikasi, dan memahami lingkungan sekitar mereka
(Wulansuci, 2021).

Setelah melalui PAUD, anak akan memasuki masa transisi menuju pendidikan sekolah
dasar (SD). Proses perkenalan awal dengan siswa baru menjadi hal yang sangat penting
untuk mendukung adaptasi mereka. Masa perkenalan ini mencakup pengenalan lingkungan
sekolah, program dan pembinaan karakter serta budaya sekolah. Tujuan dari masa
perkenalan ini adalah untuk menumbuhkan rasa semangat, motivasi, serta kepercayaan diri
siswa, dan membangun interaksi positif antara siswa dan warga sekolah. Hal ini juga
berperan penting dalam menumbuhkan perilaku positif seperti disiplin, saling menghargai,
serta kemampuan untuk mandiri (Pangestu, 2022; Widayanti et al., 2023).

Namun, di awal jenjang pendidikan dasar, banyak siswa yang menghadapi kendala
dalam memahami dan menguasai keterampilan membaca dan menulis. Kesulitan ini
sebagian besar disebabkan oleh fakta bahwa tidak semua anak menguasai keterampilan
dasar tersebut pada saat memasuki SD, meskipun sebagian besar telah melalui pendidikan
PAUD atau TK. Padahal, pada kurikulum pendidikan dasar, kemampuan membaca dan
menulis menjadi hal yang memiliki arti penting, karena keterampilan ini akan
mempengaruhi kemampuan mereka dalam memahami dan mengikuti materi pelajaran di
sekolah, karena sebagian besar materi pelajaran mengharuskan mereka untuk dapat
membaca dan memahami teks (Alang, 2013). Kesulitan ini tentu menjadi tantangan besar
bagi guru yang harus memenubhi target kurikulum dalam waktu yang ditentukan.

Solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan
menyediakan buku pendamping yang bervariasi dan menarik bagi siswa. Buku pendamping
yang dilengkapi dengan ilustrasi, cerita, serta aktivitas interaktif dapat menarik perhatian
siswa dan membantu mereka memahami konsep dasar membaca dan menulis secara lebih
menyenangkan. Buku yang dirancang secara kreatif dapat memotivasi siswa untuk lebih
bersemangat belajar dan mengatasi kesulitan membaca yang mereka hadapi. Variasi dalam
materi ajar ini membuat proses belajar lebih menyenangkan dan aplikatif bagu siswa, serta
meningkatkan keterampilan mereka dalam mengenali huruf, kata, dan kalimat.

Pengembangan buku CERBA (Cerdas Membaca) diharapkan dapat menjadi solusi
efektif dalam mengatasi kesulitan yang dialami siswa kelas 1 SD dalam belajar membaca.
Buku CERBA dirancang dalam bentuk mempertimbangkan tingkat perkembangan kognitif
siswa dan berisi latthan membaca bertahap yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Buku ini
dilengkapi dengan ilustrasi menarik dan aktivitas interaktif yang dapat membantu siswa
memahami cara membaca dengan tepat dan cepat. Dengan pendekatan yang menyenangkan,
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buku ini tidak hanya mendukung perkembangan kemampuan membaca siswa, tetapi juga
memberikan dukungan kepada guru untuk memberikan pengajaran yang lebih variatif dan
sesuai dengan kemampuan setiap siswa. Melalui pengembangan buku CERBA, diharapkan
siswa dapat belajar membaca dengan lebih mudah dan merasa termotivasi untuk
mengembangkan keterampilan membaca mereka tanpa tekanan.

KAJIAN TEORITIS

Buku Pendamping

a. Pengertian Buku Pendamping

Buku pendamping adalah buku yang digunakan sebagai alat bantu untuk mendampingi
buku utama. Buku ini sering disebut juga dengan buku pengayaan, dan biasanya ditulis
setelah buku utama diterbitkan, berfungsi sebagai penunjang proses pembelajaran. Menurut

Kusna (2019), buku ini dirancang untuk melengkapi buku pedoman dan memberikan acuan

yang jelas dalam pembelajaran anak. Buku pendamping berperan penting dalam

mengembangkan proses belajar mengajar, karena ia memberikan variasi materi dan latihan
yang mendalam. Purnomo dan Wilujeng (2016) juga menekankan bahwa kedua buku
tersebut memainkan peran kunci dalam proses pembelajaran dan harus dijadikan sebagai

pegangan utama bagi guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di

kelas.

b. Kiriteria Buku Pendamping

Kriteria buku pendamping yang baik mencakup berbagai aspek, baik dari segi fisik
maupun materi. Secara rinci, kriteria buku pendamping yang baik meliputi:

1. Material dan Kemasan Buku: Buku harus menggunakan kertas yang cukup tebal dan
kasar agar mudah dibuka dan dibolak-balik oleh siswa. Bahan yang digunakan harus
memenuhi standar keamanan dan tidak berdampak buruk pada kesehatan anak.

2. Isi Buku: Tema dan isi buku harus disesuaikan dengan usia dan tahap perkembangan
siswa. Buku untuk anak-anak harus memiliki banyak gambar dan minim tulisan untuk
menghindari kebosanan pada siswa. Buku juga sebaiknya tidak terlalu tebal agar tidak
terlihat membosankan.

3. Karakter/Tokoh Cerita: Buku pendamping harus menghindari penggunaan tokoh jahat
atau tokoh yang memiliki perilaku tidak etis, karena bisa berisiko ditiru oleh anak-anak.

4. Tllustrasi/Gambar: Ilustrasi yang digunakan harus tidak mengandung unsur SARA,
menggunakan warna yang cerah dan jelas, serta menggambarkan hal-hal nyata yang
mudah dipahami anak.

c. Macam-Macam Buku Pendamping

Buku pendamping memiliki berbagai contoh yang dapat digunakan dalam kegiatan
proses pembelajaran, antara lain:

1. Lembar kegiatan siswa (LKS), berfungsi sebagai panduan pembelajaran yang memuat
materi, tugas, dan aktivitas yang harus diselesaikan oleh siswa.

2. Buku Bacaan: Buku ini digunakan untuk melatih kemampuan membaca siswa, dengan
berbagai cerita yang dapat dibaca pada waktu luang.

3. Buku Pelajaran Sekolah: Buku ini berisi materi yang berfungsi sebagai referensi utama
dalam proses belajar mengajar di kelas, baik bagi siswa maupun guru.

Membaca Permulaan

a. Pengertian Membaca Permulaan

Tahap awal proses belajar membaca dimulai dengan membaca permulaan, yang
prosesnya dimulai dengan memperkenalkan huruf dan suku kata dasar. Munthe dan Sitinjak

(2018) menjelaskan bahwa pada tahap ini, siswa diperkenalkan dengan berbagai huruf dan

cara merangkainya berkembang menjadi suku kata dan kalimat yang lebih sederhana. Proses
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ini merupakan dasar yang harus dilalui untuk memahami bacaan lebih lanjut. Jailani (2018)
menambahkan bahwa di pendidikan anak usia dini (PAUD), kegiatan mengenalkan huruf
dan kata sudah dimulai melalui gambar dan simbol yang mudah dipahami oleh anak-anak.
b. Tujuan Membaca Permulaan

Membaca permulaan memiliki tujuan utama untuk membantu anak
mengomunikasikan pikiran dan perasaan melalui bacaan. Christianti (2013) menyatakan
bahwa kemampuan membaca sangat berpengaruh terhadap kemampuan anak untuk
memperoleh pengetahuan. Indikator Membaca Pemula

Menurut Utami dan Wangid (2019), indikator keberhasilan dalam membaca pemula
antara lain adalah kemampuan siswa untuk mengenali huruf, merangkai suku kata, dan
menyusun kata menjadi kalimat yang mudah dipahami. Indikator ini menjadi acuan dalam
mengukur seberapa baik kemampuan membaca siswa di tahap permulaan.
c. Faktor yang Mempengaruhi Kegiatan Membaca

Faktor faktor yang mempengaruhi kegiatan membaca dapat dibagi menjadi dua
kategori, yaitu kondisi pembaca dan faktor lingkungan. Asih dan Utami (2018)
mengemukakan bahwa faktor dalam meliputi intelegensi, sikap terhadap membaca,
penguasaan bahasa, serta perbedaan jenis kelamin. Faktor luar yang memengaruhi
kemampuan membaca antara lain adalah bahan bacaan, status ekonomi sosial, dan peran
guru dalam membimbing siswa.
d. Tingkat Ideal Membaca

Tingkat ideal membaca dapat digolongkan berdasarkan usia dan pengalaman
pendidikan anak. Pembagian tingkat membaca ini meliputi:
- Tahap pra-membaca (usia 6 tahun ke bawah).
- Tahap membaca awal (usia 6-7 tahun).
- Tahap membaca dengan kelancaran (usia 7-8 tahun).
- Tahap membaca untuk belajar (usia 9-14 tahun).
- Tahap membaca bahan kompleks (usia 14-17 tahun).
- Tahap membaca dengan analitis dan kritis (usia 18 tahun ke atas).

Dengan mengenali tingkat membaca ini, pendidik mampu menentukan pilihan buku
yang tepat untuk siswa berdasarkan kemampuan dan tahap perkembangan mereka.
e. Langkah-Langkah Membaca Permulaan

Proses membaca permulaan adalah dengan pengenalan huruf abjad dari Aa hingga Zz
dilanjutkan dengan pelafalan oleh siswa. Setelah itu, siswa diperkenalkan dengan cara
menghubungkan huruf-huruf menjadi suku kata, kata, dan kalimat pendek. Hal ini
merupakan langkah pertama yang harus dikuasai agar siswa dapat melanjutkan ke tahap
membaca yang lebih lanjut.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini akan berlangsung di Sekolah dasar Negeri (SDN) 60/VII Payolebar,
Kecamatan Singkut, Kabupaten Sarolangun dengan menerapkan metode RND (Research
And Development) penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji efektivitas produk guna
meningkatkan manfaatnya (Putra, 2013). R&D adalah proses sistematis untuk
mengembangkan atau menyempurnakan produk atau metode agar lebih efektif dan
bermanfaat, seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono (2017). Proses pengembangan dalam
penelitian ini, mengikuti model ADDIE yang terdiri dari tahap analisis, desain,
pengembangan, implementasi dan evaluasi.
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Gambar 1 Prosedur Penelitian Pengembangan
Pengembangan buku CERBA untuk pendamping membaca permulaan melalui model
ADDIE (analisis, desain, pengembangan, implementasi, evaluasi) pendekatan ini
memberikan pendekatan terstruktur dalam upaya menciptakan produk pembelajaran yang
berkualitas dan efektif. Dengan penelitian R&D, produk diuji kelayakannya melalui
evaluasi ahli, memastikan kesesuaian dan efektivitasnya dalam pembelajaran.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Pengembangan Buku CERBA

Dengan menerapkan model ADDIE, penelitian dan pengembangan buku CERBA
(Cerdas Membaca) ini dilakukan secara sistematis melalui lima tahap prosedur
pengembangan. Adapun pemaparan prosedur pengembangan buku CERBA (Cerdas
Membaca) menggunakan model ADDIE adalah sebagai berikut :

1. Analyze (Analisis)

Pada fase ini, peneliti mengidentifikasi kebutuhan siswa kelas I SDN 60/VII Payolebar
melalui wawancara. Ditemukan bahwa banyak siswa kesulitan dalam membaca dan
menulis, serta tidak dapat mengakses buku pendamping yang cukup. Guru juga terbatas
menggunakan buku ajar yang ditentukan pemerintah, sehingga variasi pembelajaran
terbatas. Berdasarkan temuan ini, peneliti merancang buku CERBA (Cerdas Membaca)
sebagai solusi untuk membantu siswa yang belum lancar membaca.

2. Desaign (Desain)

Pada tahap desain, peneliti merancang buku CERBA (Cerdas Membaca) sebagai buku
pendamping membaca permulaan untuk kelas I SDN Payolebar. Desain buku menggunakan
warna soft dan gambar menarik yang relevan dengan pengetahuan peserta didik, seperti
gambar batu, meja, dan foto. Warna-warna pada buku dipilih agar tidak mengganggu
konsentrasi siswa saat membaca. Materi di dalam buku menggunakan warna hitam dengan
beberapa warna pendukung agar mudah dibaca dan tidak mengganggu perhatian siswa.
Setelah desain selesai dan dikonsultasikan, buku CERBA siap untuk dikembangkan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan.

3. Develop (Pengembangan)

Peneliti mengembangkan media pembelajaran buku CERBA yang berbentuk gambar
yang mudah diingat oleh siswa. Proses pengembangan ini mengambil dari referensi sumber
buku dan jurnal dan didesain semenarik mungkin. Selanjutnya buku CERBA ini divalidasi
terlebih dahulu kepada ahli sebelum digunakan kepada siswa SD. Pengembangan buku
CERBA ini peneliti menggunakan aplikasi Microsoft word dan canva, dikarenakan aplikasi
ini sangat relevan padakebutuhan buku yang akan dikembangkan. Aplikasi canva ini
berguna untuk penulisan teks, pengumpulan gambar yang dibutuhkan dan editing gambar
atau posisi komponen-komponen yang ada dibuku CERBA.

a. Desain cover buku CERBA
Cover depan buku CERBA dirancang ceria dengan latar belakang langit biru dan
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rumput hijau, menciptakan kesan menyenangkan. Di tengah sampul, gambar enam anak
yang sedang duduk bersama dan antusias membaca buku menggambarkan semangat belajar.
Judul "CERBA (Cerdas Membaca)" diletakkan di tengah dengan font besar dan menarik,
memudahkan pembaca untuk memahami fokus buku. Nama penulis tercantum di kanan atas
dengan font yang lebih kecil, menjaga kesan desain tetap terfokus pada isi buku.

Yunnita Etsa Putri

iy

">

‘> BerBAr
CERDAS MEMBACA
€0 7

Gambar 1 Halaman Cover Buku CERBA
b. Desain Isi Materi Buku Cerba

Halaman ini dirancang untuk mengajarkan cara membaca huruf vokal dan konsonan
dari A hingga Z, dengan menampilkan huruf kapital dan kecil. Setiap huruf disertai dengan
kata sederhana yang mudah dipahami, seperti "api" untuk A dan "batu" untuk B, untuk
membantu anak-anak mengenali huruf dan bunyinya. Fokusnya adalah pada kata-kata yang
familiar di kehidupan sehari-hari untuk memudahkan proses belajar siswa dalam mengenal
serta membaca huruf serta kata sederhana sebagai dasar keterampilan membaca.

Ayo membaca dengan benar!

Huruf Vokal

Huruf Konsonan

B-0'0

m
Gambar 2 Isi Materi Buku CERBA
c. Desain halaman latihan soal
Halaman ini menyajikan latihan interaktif yang menyenangkan berupa mencocokkan
gambar dengan kata yang tepat. Metode ini efektif untuk meningkatkan keterampilan bahasa
anak, karena menghubungkan konsep visual dengan pengucapan dan penulisan kata. Siswa
akan mencocokkan gambar benda yang mudah dikenali, seperti gambar tas dengan kata

101



"tas," yang membantu mereka memahami kosakata baru dan melatih keterampilan
berbicara. Aktivitas ini mendukung pemahaman dan pengucapan kata dengan cara yang
menyenangkan dan mudah dipahami.

Mengenal Huruf A

Hubungkan gambar perlengkapan sekolah dengan
tulisan yang sesuai.

. « buku

e
£ . pena e e
&
»
/

A % D a C

. - gunting

g * tas

. « cat

Gambar 3 Isi Materi Halaman Latihan Soal CERBA

d. Desain Halaman Biodata Penulis

Halaman ini memperkenalkan penulis buku dengan menyajikan biodata yang meliputi
dat pribadi, termasuk nama lengkap, tempat dan tanggal lahir, serta riwayat pendidikan dan
pengalaman yang mendasari penulis dalam menghasilkan buku ini. Tujuan dari informasi
ini adalah memberikan pembaca wawasan lebih tentang penulis dan membangun apresiasi
terhadap karya yang mereka baca, dengan melihat perjalanan dan keahlian yang membentuk
isi buku tersebut.

PROFIL PENULIS

Nama saya Yunnita Elsa Putri lahir di Singkut pada
tanggal 12 Juni tahun 2002. Bertempat tinggal di
Kabupaten Sarolangun. Mengawali pendidikan di TK
ABA 1 dan dilanjutkan di SON 60 Payolebar. SMP di
Pondok pesantren Al-Manar Pauh dan SMA di SMA
Muhammadiyah  Singkut. Se[ta kini Q
melanjutkan pendidikan di ta
Sulthan Thaha Saifuddin
Madrasah Ibtidaiyah sem
untuk menyelesaikan
islam negeri. Penulis
yunnitaelsap@gmail.com

Gambar 4 Halaman Biodata Penulis
e. Validasi Media
Setelah proses pembuatan buku CERBA selesai, tahap selanjutnya adalah uji validasi
oleh ahli materi dan desain. Validasi bertujuan untuk memastikan kualitas buku sesuai
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standar dan layak digunakan oleh siswa kelas I SDN 60/VII Payolebar. Peneliti menyusun
instrumen uji validasi berupa angket dengan 5 skala penilaian yang mencakup aspek materi
dan desain buku. Hasil validasi menunjukkan angka yang memuaskan: 98% dari ahli materi
(sangat layak) dan 97,6% dari ahli desain (sangat praktis). Berdasarkan hasil ini, buku
CERBA dinilai sangat layak sebagai buku pendamping membaca permulaan untuk siswa
kelas I SDN 60/VII Payolebar.

4. Implementation (Implementasi)

Tahap implementasi dilakukan setelah buku CERBA divalidasi dan dinyatakan layak
oleh para ahli materi dan desain. Buku CERBA kemudian digunakan langsung dalam
pembelajaran di kelas I SDN 60/VII Payolebar sebagai buku pendamping membaca
permulaan. Setiap siswa diberikan kesempatan untuk membaca buku ini secara bergiliran.
Pembelajaran dirancang interaktif, di mana siswa tidak hanya membaca, tetapi juga
berdiskusi tentang gambar dan kata dalam buku. Selain itu, berbagai metode pembelajaran,
seperti menyusun kata atau mencocokkan gambar dengan kata, juga diterapkan.
Implementasi ini memungkinkan pemantauan langsung oleh guru untuk mengevaluasi
kemajuan siswa, dengan tujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa secara
menyeluruh.

Gambar 5 Implementasi CERBA Pada Siswa
5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi adalah langkah penting dalam pengembangan buku CERBA setelah
buku diimplementasikan kepada siswa. Tujuannya adalah untuk menilai sejauh mana buku
ini memenuhi tujuan pembelajaran dan apakah efektif dalam mengatasi permasalahan
membaca siswa kelas I SDN 60/VII Payolebar. Evaluasi dilakukan dengan mengumpulkan
data dari hasil penilaian validator, serta umpan balik dari guru dan siswa. Penilaian meliputi
aspek materi dan desain buku, yang kemudian dianalisis untuk mengetahui kelebihan dan
kekurangan buku. Hasil evaluasi ini akan digunakan untuk melakukan perbaikan agar buku
CERBA lebih efektif dan siap digunakan di lebih banyak sekolah.

B. Penyajian dan Analisis Data Uji Produk

Data berikut diperoleh dari hasil validasi yang dilakukan oleh ahli materi dan ahli
desain. Hasil validasi menghasilkan data sebagai berikut:
1. Analisis Kevalidan

Uji validasi ahli yang melibatkan dua dosen dan satu guru bertujuan untuk mengetahui
kelayakan buku CERBA(Cerdas Membaca) sebagai buku pendamping membaca
permulaan. Berikut adalah hasil validasi tersebut:
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Guru Dan Dosen
No. | Nama PP (P |P (P |P|P |P |P1 |Juml fko Nil
: 2 (3 (41516 |7 81910 ah ai
Max
Sri Maryati,
1 S.Pd., SD 4 |5 (5|5 |5 |5 |5 1|5 |4 48 50 96
2 DOSEN 1 515 |5 (5|55 1|5 1|51]5 50 50 100
3 DOSEN 2 515 |5 (514|515 ]|51]5 49 50 98
JUMLAH 147 150 |98

Sumber : Data Diolah Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan validasi pada buku CERBA (Cerdas Membaca) yang
diperoleh diatas, maka kelayakan buku CERBA yang didapatkan adalah 98%. Hasil
perhitungan tersebut memperoleh kategori layak sekali untuk digunakan. Hal ini
menunjukkan buku CERBA layak digunakan sebagai buku pendamping untuk membantu

siswa kelas satu dalam membaca permulaan.
2. Analisis Kepraktisan
Uji kepraktisan dilakukan oleh guru dan siswa. Angket memiliki tujuan untuk menilai

seberapa praktisnya media pembelajaran tersebut. Berikut ini adalah hasil kepraktisan pada
buku CERBA (Cerdas Membaca) sebagai teman belajar membaca permulaan:

Siswa dan Guru
No p P P P (P P P |P |P |P1 Skor Nilai
. Nama 1 2 |3 |4 5 16 (7 |8 |9 |0 Jumlah | Max
1 Abizard 5|15 |5 |5 |5 (4 |5 |5 |5 |4 48 50 96
2 Adara 5|15 |5 |4 |4 |5 |5 |5 |5 |4 47 50 94
3 Adri 5|5 |5 |4 |3 |4 |5 |5 |5 |5 46 50 92
4 Fahri 514 (4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 48 50 96
5 Malik 4 |14 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 48 50 96
6 Haikal 5 (5 |5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 49 50 98
7 Ali S5 /5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 49 50 98
8 Restu 5|5 |5 |4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 49 50 98
9 Chika S5 {5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
10 | Safira 4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 49 50 98
11 | Dina 5|5 (4 |4 |5 |5 |5 |4 |5 |5 47 50 94
12 | Cahyo 5 (5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
13 | Linda 5 (5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
14 | Rania 5 (5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
15 | Farel 5 (5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
16 | Aulian 515 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 49 50 98
17 | Lutfi 5 (5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
18 | Yusuf 5 (5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 50 50 100
19 | Ayzila 4 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 49 50 98
Sri
20 | Maryati, 514 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |5 |4 48 50 96
S.Pd., SD
JUMLAH 976 1000 | 97,6

Sumber : Data Diolah Peneliti
Berdasarkan hasil perhitungan kepraktisan pada buku CERBA (Cerdas Membaca)
yang diperoleh diatas, maka kepraktisan buku CERBA yang didapatkan adalah 97,6%. Hasil
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perhitungan tersebut memperoleh kategori sangat praktis. Hal ini menunjukkan buku
CERBA sangat praktis sebagai buku pendamping membaca permulaan pada peserta didik
kelas 1.

3. Deskriptif Kuisioner

Butir Penilaian Alternatif Penilaian

No

SK | K C B SB

1 Saya  senang  belajar | 0 0 0 3 16
membaca  menggunakan (15,8) | (84,2)
buku CERBA

2 Saya  merasa  mudah | 0 0 0 2 17
menggunakan buku (10,5) | (89,5)
CERBA

3 Saya  tertarik  belajar | 0 0 0 2 17
menggunakan buku (10,5) | (89,5)
pendamping membaca

4 Saya merasa bersemangat | 0 0 0 4 15
saat belajar menggunakan (21,1) | (78,9)
buku pendamping CERBA

5 Gambar, 1ilustrasi dan | 0 0 1 2 16
warna dalam buku CERBA (5,3) | (10,5) |(84,2)
menarik

6 Materi yang  disajikan | O 0 0 2 17
menarik (10,5) | (89,5)

7 Dengan buku CERBA ini | 0 0 0 0 19
pembelajaran menjadi (100,0)
lebih asik dan
menyenangkan

8 Saya merasa lebih mudah | 0 0 0 1 18
karena  adanya  buku (5,3) | 94,7
pendamping membaca ini

9 Latihan soal yang asik 0 0 0 0 19

(100,0)

10 | Dengan buku pendamping | 0 0 0 4 15
membaca, belajar (21,1) | (78,9)
membaca menjadi tidak
membosankan

Sumber : Data Diolah Peneliti

Berdasarkan hasil perhitungan deskriptif kuisioner peserta paling banyak menjawab
sangat baik pada butir penilaian nomor 7 dan 9 yaitu dengan buku CERBA ini pembelajaran
menjadi lebih asik dan menyenangkan dan latihan soal yang asik sebanyak 19 responden
(100,0%).
Pembahasan

Buku CERBA (Cerdas Membaca) dikembangkan sebagai buku pendamping membaca
permulaan untuk siswa kelas I SDN 60/VII Payolebar, dengan penyajian materi yang
menarik buku ini membantu siswa megatasi kesulitan dalam membaca dan menulis, dengan
gambar dan warna yang sesuai usia siswa, serta dilengkapi dengan latihan interaktif untuk
memperkuat kemampuan membaca mereka
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Hasil uji validasi menunjukkan bahwa buku CERBA memperoleh penilaian sangat
baik dengan skor 98%, yang menandakan bahwa materi dan desain buku sesuai dengan
kebutuhan siswa kelas I. Buku ini berhasil menarik perhatian siswa dan meningkatkan minat
mereka untuk belajar membaca dengan cara yang menyenangkan dan mudah dipahami.

Kepraktisan buku CERBA juga terbukti dengan skor 97,6% pada uji kepraktisan, yang
menunjukkan bahwa guru dan siswa dapat dengan mudah menggunakan buku ini berkat
struktur materi yang jelas dan desain yang menarik, dan latihan interaktif membuat buku ini
efektif dalam pembelajaran membaca permulaan, serta meningkatkan kualitas pengalaman
belajar siswa dengan membuatnya lebih menyenangkan.

KESIMPULAN
Permasalahan yang ditemukan sesuai dengan hasil observasi awal di SDN 60/VII

Payolebar adalah beberapa siswa kelas 1 belum mencapai kompetensi dasar, yang
berdampak pada kemampuan mereka mengikuti pembelajaran dengan baik. Sebagian besar
mengalami kesulitan dalam membaca dan menulis, sering kali tidak mampu
mengidentifikasi huruf atau menghubungkan huruf dengan bunyi yang tepat.
Ketidakmampuan ini membuat mereka sulit mengikuti pelajaran yang memerlukan
kemampuan membaca. Selain itu, siswa tidak memiliki akses ke buku pendamping di luar
yang disediakan oleh sekolah, dan buku yang ada terbatas serta tidak mencukupi kebutuhan
belajar di rumah. Guru juga tidak memanfaatkan buku lain selain yang ditetapkan
pemerintah, sehingga variasi dalam pembelajaran sangat minim. Berdasarkan hasil
penelitian pengembangan buku ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengembangan buku CERBA dikembangkan melalui model ADDIE yang mencakup
analisis, desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi dengan focus pada tahap
pengembangan. Pada tahap pengembangan,buku CERBA divalidasikan kepada para
ahli. Hasil validasi menunjukkan bahwa buku CERBA memenuhi standar sebagai buku
pendamping membaca permulaan kelas I SDN 60/VII Payolebar dan sangat praktis dan
layak digunakan.

2. Hasil perhitungan kelayakan pada buku CERBA (Cerdas Membaca) didapatkan adalah
98%. Hasil perhitungan tersebut memperoleh kategori sangat layak. Hal ini
menunjukkan buku CERBA sangat layak digunakan sebagai buku pendamping
membaca permulaan pada peserta didik kelas

3. Hasil perhitungan kepraktisan pada buku CERBA (Cerdas Membaca) didapatkan
97,6%. Hasil perhitungan tersebut memperoleh kategori sangat praktis. Hal ini
menunjukkan buku CERBA sangat praktis sebagai buku pendamping pembelajaran
membaca permulaan bagi siswa kelas 1.

Saran

Hasil penelitian tersebut menghasilkan beberapa saran yang dapat diterapkan untuk
buku CERBA adapun sebagai berikut :

1. Pembangkan buku pendamping di era milenial, penting untuk mempertimbangkan
konteks dan kebutuhan siswa saat ini dengan pendekatan yang inovatif dan relevan
terhadap perkembangan teknologi. Buku harus dirancang dengan elemen visual yang
menarik, seperti ilustrasi warna-warni, serta mencakup aktivitas interaktif seperti latihan
soal dan permainan edukatif untuk mendorong keterlibatan siswa. Selain itu, materi
yang disajikan sebaiknya relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, sehingga mereka
merasa lebih terhubung dengan pelajaran.

2. Bagi Siswa, disarankan untuk memanfaatkan buku pendamping CERBA secara aktif
untuk meningkatkan minat dan keterampilan membaca. Siswa diharapkan untuk
menjelajahi berbagai aktivitas interaktif dan latihan soal yang terdapat dalam buku, serta
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tidak ragu untuk berdiskusi dengan teman atau guru jika menemui kesulitan.

3. Bagi guru, disarankan untuk memanfaatkan buku pendamping CERBA dalam
mengajarkan keterampilan membaca kepada siswa dengan cara yang menarik dan
menyenangkan. Guru sebaiknya mengintegrasikan berbagai aktivitas interaktif yang
terdapat dalam buku ke dalam rencana pelajaran, sehingga pembelajaran menjadi lebih
dinamis dan menarik bagi siswa.

4. Bagi sekolah, Bagi Sekolah, disarankan untuk menjadikan buku pendamping CERBA
atau buku sejenisnya sebagai referensi dalam menunjang pembelajaran yang menarik
dan efektif bagi siswa. Sekolah sebaiknya menyediakan akses luas terhadap buku seperti
ini di perpustakaan dan ruang kelas, sehingga semua siswa dapat dengan mudah
menggunakannya sebagai sumber belajar tambahan.

5. Bagi peneliti, bisa melakukan penelitian yang mendalam dan berkelanjutan mengenai
pengembangan bahan ajar, seperti buku pendamping CERBA, sebagai upaya untuk
meningkatkan keilmuan serta memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
kualitas pendidikan.
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